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ABSTRAK 

Term dhikr dengan akar kata ر- ك - ذ  dalam al-Qur'an hadir sebanyak 292 kali 

dalam berbagai bentuk morfologis, tersebar di 71 surah dan 264 ayat. Pemahaman 

tentang dhikr di kalangan umat Islam kontemporer cenderung terbatas pada praktik 

ritual verbal seperti wirid dan majelis dhikr. Padahal Al-Qur'an membangun makna 

dhikr jauh melampaui itu: ia menjadi nama bagi Al-Qur'an sendiri, menggambarkan 

fungsi kenabian, menunjuk pada ketenangan hati, masuk ke dalam prosedur hukum 

dan sosial, serta menjadi alat pengingat sejarah umat. Kesenjangan antara luasnya 

makna dhikr dalam Al-Qur'an dan sempitnya pemahaman yang berkembang inilah 

yang menjadi latar belakang penelitian ini. 

Penelitian ini menjawab dua rumusan masalah: bagaimana makna term dhikr 

dalam weltanschauung Al-Qur'an perspektif semantik Toshihiko Izutsu, dan 

bagaimana implikasi temuan tersebut terhadap pemahaman keislaman kontemporer. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif kepustakaan dengan pendekatan 

semantik Toshihiko Izutsu sebagai kerangka teori utama. Analisis dilakukan melalui 

enam langkah: penetapan makna dasar, analisis sintagmatik, analisis paradigmatik, 

pemetaan medan semantik, penelusuran makna sinkronik-diakronik, hingga 

rekonstruksi weltanschauung. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dhikr dalam weltanschauung Al-Qur'an 

adalah orientasi hidup yang menyeluruh, yaitu kondisi kesadaran aktif yang seluruh 

dimensi kehidupan manusia, mencakup dimensi teologis, kognitif, batiniah, ibadah, 

dan karunia, bertumpu pada dan kembali kepada Allah sebagai titik pusatnya, 

dipelihara melalui relasi timbal balik antara manusia dan Allah dengan wahyu dan 

kenabian sebagai mediatornya. Selain itu, ditemukan bahwa term dhikr dalam Al-

Qur'an lebih dominan merujuk pada aktivitas batiniah daripada zahiriyyah atau lisan. 

Temuan ini membawa implikasi teoretik bahwa pemahaman dhikr tidak bisa dibatasi 

pada dimensi ritual semata, melainkan harus mencakup seluruh dimensi sebagaimana 

Al-Qur'an bangun melalui sistem konseptualnya sendiri. 

Kata Kunci: Term Dhikr, Weltanschauung, Al-Qur'an, Semantik, Toshihiko Izutsu 
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ABSTRACT 

The term dhikr with the root ر -ك-ذ  appears 292 times in the Qur'an in various 

morphological forms, spread across 71 surahs and 264 verses. The understanding of 

dhikr among contemporary Muslims tends to be limited to verbal ritual practices such 

as wird and dhikr assemblies. Yet the Qur'an constructs the meaning of dhikr far 

beyond that: it becomes a name for the Qur'an itself, describes the prophetic function, 

refers to the tranquility of the heart, enters into legal procedures, and serves as a 

reminder of the history of the Muslim community. The gap between the breadth of 

dhikr's meaning in the Qur'an and the narrowness of the prevailing understanding 

forms the background of this research. 

This study addresses two research questions: how is the meaning of the term 

dhikr in the weltanschauung of the Qur'an from the perspective of Toshihiko Izutsu's 

semantics, and what are the implications of this finding for contemporary Islamic 

understanding. This is a qualitative library research using Toshihiko Izutsu's Qur'anic 

semantic approach as the main theoretical framework. The analysis was carried out 

through six steps: establishing the basic meaning, syntagmatic analysis, paradigmatic 

analysis, semantic field mapping, synchronic-diachronic historical meaning tracing, 

and the reconstruction of the weltanschauung of the term dhikr. 

The results show that dhikr in the weltanschauung of the Qur'an is a 

comprehensive orientation of life, namely a condition of active consciousness in 

which all dimensions of human life, encompassing the theological, cognitive, inner, 

worship, and grace dimensions, rest upon and return to Allah as their central point, 

sustained through a reciprocal relationship between human beings and Allah with 

revelation and prophethood as its mediators. Furthermore, it was found that the term 

dhikr in the Qur'an is more dominantly associated with inner activity than with 

outward or verbal expression. This finding carries the theoretical implication that the 

understanding of dhikr cannot be confined to the ritual dimension alone, but must 

encompass all dimensions as the Qur'an itself constructs through its own conceptual 

system. 

Keywords: Term Dhikr, Weltanschauung, Al-Qur'an, Semantics, Toshihiko Izutsu 
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